Sejahtera, Jurnal Masyarakat
Vol. 1, No. 2, April 2026, Page. 845—856
DOI: ISSN:

Educators' Strategies to Increase Learning
Enthusiasm Amidst Social Challenges

Ratna Sarit, Ignesz Jazzlyn T Siagian2, Maharani Supriyadis,
Muhammad Bintang Sefianto4

Management, Economics and Business, Universitas Pamulang, Indonesia

E-Mail: doseno2442@unpam.ac.id
Abstract

Learning motivation is crucial for academic achievement, yet many students face social
challenges such as peer influence, excessive social media use, and limited family support
and environment. These reduce interest and performance, requiring effective teacher
strategies. This community service by Universitas Pamulang titled “Teachers’ Strategies to
Improve Learning Motivation Amid Social Challenges” aims to educate students about
motivation and teachers’roles. Methods included presentations, sharing, discussions, and
interactive Q&A. Results show students better understand teachers’ roles, become more
open about difficulties, and more motivated to face social challenges, creating positive
impact and inspiration for other schools in similar contexts today.
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Abstrak

Semangat belajar siswa merupakan faktor penting dalam pencapaian prestasi akademik,
namun banyak siswa menghadapi tantangan sosial seperti pengaruh pergaulan,
penggunaan media sosial berlebihan, dan kurangnya dukungan keluarga serta
lingkungan. Kondisi ini menurunkan minat dan prestasi sehingga diperlukan strategi
pendidik yang tepat. PKM Universitas Pamulang bertema “Strategi Pendidik dalam
Meningkatkan Semangat Belajar di Tengah Tantangan Sosial” bertujuan memberi
edukasi pentingnya semangat belajar dan peran pendidik. Metode meliputi penyampaian
materi, diskusi, sharing, dan tanya jawab interaktif. Hasil menunjukkan siswa lebih
memahami peran pendidik, terbuka terhadap kendala, dan lebih termotivasi menghadapi
tantangan sosial. Kegiatan ini berdampak positif dan menjadi inspirasi bagi sekolah lain.

Kata kunci: Strategi Pendidik, Semangat Belajar, Tantangan Sosial
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INTRODUCTION

Pendidikan telah menjadi hal paling penting dalam menciptakan generasi muda
yang berkualitas, baik secara akademik maupun karakter. Namun, dalam pelaksanaannya
pendidikan tidak terlepas dari berbagai hambatan, salah satunya adalah tantangan sosial
yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Tantangan tersebut mencakup faktor
ekonomi keluarga, pengaruh negatif lingkungan pergaulan, perkembangan teknologi yang
tidak selalu terkontrol, serta munculnya perilaku sosial seperti bullying dan rendahnya
kepedulian terhadap belajar. Kondisi ini seringkali menurunkan motivasi dan semangat
belajar siswa, yang pada akhirnya berdampak pada pencapaian hasil belajar dan
perkembangan diri siswa. Siswa dengan semangat belajar yang tinggi cenderung lebih
tekun, berdisiplin, dan berprestasi. Sebaliknya, semangat belajar yang rendah akan
berdampak pada sikap acuh, menurunnya hasil belajar, bahkan berpotensi meningkatkan
angka putus sekolah.

Menjaga dan meningkatkan semangat belajar siswa menjadi tugas penting yang
harus diperhatikan oleh pendidik. Hal ini tidak hanya berkaitan dengan penyampaian
materi ajar, tetapi juga dengan kemampuan pendidik dalam memahami kondisi sosial dan
psikologis siswa. SMK Al-Fajar Jakarta sebagai lembaga pendidikan menengah kejuruan
juga tidak terlepas dari kondisi tersebut. Siswa di sekolah ini berasal dari latar belakang
sosial yang beragam, baik dari segi ekonomi, budaya, maupun lingkungan keluarga. Hal ini
memunculkan tantangan tersendiri bagi pendidik dalam membangkitkan semangat belajar
siswa. Beberapa siswa mengalami keterbatasan dukungan keluarga, tekanan dari
lingkungan sekitar, hingga kebiasaan belajar yang kurang optimal. Situasi tersebut
menuntut pendidik untuk tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
pembimbing, motivator, dan fasilitator yang mampu menumbuhkan kembali semangat
belajar siswa.

Berdasarkan hal tersebut, strategi pendidik menjadi faktor penting untuk mengatasi
berbagai hambatan sosial yang dihadapi siswa. Upaya tersebut dapat diwujudkan melalui
penerapan metode pembelajaran yang inovatif, pendekatan personal yang memperhatikan
kondisi emosional siswa, serta penciptaan lingkungan belajar yang positif dan kondusif.
Dengan strategi yang tepat, siswa diharapkan mampu menghadapi tantangan sosial yang
ada, tetap bersemangat dalam belajar, serta memiliki kesiapan untuk mengembangkan
potensi diri sesuai dengan tujuan pendidikan kejuruan. Oleh karena itu, melalui
serangkaian kegiatan edukasi, pemaparan materi, dan diskusi interaktif berbagi
pengalaman antar siswa tentang hambatan belajar yang mereka hadapi, PKM ini tidak
hanya bertujuan untuk memberikan solusi jangka pendek, tetapi juga membangun fondasi
bagi untuk menciptakan suasana belajar yang positif dan mendukung dalam jangka
panjang. Hasil dari PKM ini diharapkan dapat menjadi model dan pembelajaran bagi siswa
mengenai pentingnya strategi pendidik dan dukungan sosial, serta diharapkan dapat
menjadi inspirasi bagi pendidik dan sekolah lain dalam mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang adaptif terhadap kondisi sosial siswa.
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Semangat Belajar

Semangat belajar dapat dipahami sebagai kondisi psikologis yang mendorong siswa
untuk aktif dalam proses pembelajaran. Sardiman (2018) menyatakan bahwa semangat
belajar sangat erat kaitannya dengan motivasi, baik yang berasal dari diri sendiri (intrinsik)
maupun dari luar (ekstrinsik). Peserta didik yang memiliki semangat tinggi biasanya
memperlihatkan ketekunan, disiplin, serta sikap pantang menyerah dalam menghadapi
kesulitan. Uno (2016) menambahkan bahwa semangat belajar tercermin dari konsistensi
kehadiran di kelas, keterlibatan dalam diskusi, antusiasme dalam mengerjakan tugas, dan
kesungguhan dalam mencapai prestasi akademik.

Tantangan Sosial dalam Semangat Belajar

Tantangan sosial merupakan faktor dari lingkungan yang dapat memengaruhi
motivasi siswa. Bronfenbrenner (1979) menekankan bahwa perkembangan individu
dipengaruhi oleh berbagai sistem sosial, mulai dari keluarga, sekolah, teman sebaya, hingga
masyarakat luas. Faktor ekonomi keluarga yang terbatas, kurangnya dukungan orang tua,
pergaulan yang tidak sehat, dampak negatif media sosial, serta perundungan (bullying)
adalah beberapa contoh tantangan sosial yang dapat menurunkan semangat belajar siswa.
Menurut Santrock (2017), jika hambatan sosial ini tidak segera diatasi, maka prestasi
akademik siswa dapat menurun dan perkembangan karakter mereka juga bisa terhambat.

Peran Pendidik dalam Meningkatkan Semangat Belajar

Pendidik memiliki posisi penting sebagai fasilitator, pembimbing, sekaligus
motivator dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif. Hamzah (2019) menegaskan
bahwa guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, melainkan juga menumbuhkan
minat serta semangat belajar melalui metode yang kreatif dan inovatif. Hattie dan Timperley
(2007) menyoroti peran penting pemberian umpan balik yang bersifat membangun agar
siswa memiliki rasa percaya diri. Selain itu, pendekatan personal yang memperhatikan
kondisi emosional siswa juga akan memperkuat hubungan guru dan peserta didik, yang
pada akhirnya berdampak positif terhadap motivasi belajar (Pianta, 1999).

Strategi Pendidik dalam Konteks Tantangan Sosial

Untuk menjaga semangat belajar siswa di tengah tantangan sosial, pendidik dapat
menerapkan sejumlah strategi. Salah satunya dengan menggunakan metode pembelajaran
inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran Kkolaboratif, dan
memanfaatkan media digital interaktif (Keller, 2010). Selain itu, pendekatan humanis
dengan memahami latar belakang siswa, memberi perhatian pada kebutuhan emosional,
serta membangun relasi yang positif juga menjadi strategi penting (Deci & Ryan, 2000).
Pendidik juga perlu menciptakan lingkungan belajar yang aman, kondusif, dan bebas dari
diskriminasi maupun perundungan. Motivasi tambahan dalam bentuk penghargaan, baik
verbal maupun simbolik, dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri siswa. Terakhir,
kerja sama antara guru, orang tua, dan masyarakat sangat diperlukan agar siswa
memperoleh dukungan penuh dalam menghadapi tekanan sosial yang mereka alami.
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METHODS

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif edukatif, di mana
siswa dilibatkan secara aktif melalui penyampaian materi, diskusi, serta kegiatan motivasi.
Kegiatan dilaksanakan pada 14 Agustus 2025 di SMK Al-Fajar Jakarta dengan tahapan
sebagai berikut:

1.

Pemaparan Materi

Tim pengabdi (dosen dan mahasiswa) menyampaikan materi mengenai strategi
pendidik dalam meningkatkan semangat belajar, jenis-jenis tantangan sosial yang
dihadapi siswa, serta cara menghadapi pengaruh negatif dari lingkungan sekitar.
Materi disampaikan dengan bahasa sederhana dan menggunakan contoh nyata agar
mudah dipahami oleh siswa.

Diskusi dan Sharing Pengalaman

Siswa diajak untuk menceritakan pengalaman mereka terkait hambatan belajar,
seperti kurangnya dukungan keluarga, pengaruh media sosial, atau tekanan dari
lingkungan. Melalui diskusi terbuka ini, siswa dapat saling berbagi dan menemukan
solusi bersama dengan bimbingan dari tim pengabdi.

Sesi Motivasi dan Penguatan Karakter

Untuk menumbuhkan kembali semangat belajar, tim pengabdi memberikan
motivasi melalui cerita inspiratif, permainan edukatif, serta pesan positif yang
mendorong siswa agar lebih percaya diri, optimis, dan berani menghadapi tantangan
sosial. Kegiatan ini sekaligus menekankan pentingnya dukungan pendidik dan
teman sebaya dalam membangun suasana belajar yang kondusif.

Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, tanya jawab,

dan kegiatan motivasi yang dipandu langsung oleh tim pengabdi. Pendekatan ini dirancang
agar siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif, sehingga
kesadaran mereka tentang pentingnya semangat belajar dapat tumbuh secara alami.
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Gambar 1. Panitia penyelenggara

RESULTS

Berdasarkan hasil pengamatan, pemaparan materi, serta diskusi yang berlangsung selama
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di SMK Al-Fajar Jakarta, diperoleh
sejumlah temuan terkait hambatan yang memengaruhi semangat belajar siswa. Beberapa
permasalahan utama yang teridentifikasi adalah sebagai berikut:

1.

Ketergantungan pada Gadget dan Media Sosial

Sebagian peserta mengalami kesulitan berkonsentrasi karena terlalu sering
menggunakan gawai dan media sosial. Kebiasaan ini menyebabkan fokus belajar
berkurang baik di sekolah maupun di rumah.

Kurangnya Perhatian dari Keluarga

Tidak semua siswa mendapatkan dorongan dan bimbingan yang memadai dari
orang tua. Minimnya perhatian keluarga berdampak pada rendahnya motivasi untuk
belajar secara berkelanjutan.

Keterbatasan Fasilitas Belajar

Upaya guru untuk menghadirkan variasi metode pembelajaran belum sepenuhnya
efektif karena keterbatasan sarana pendukung di sekolah. Hal ini membuat proses
belajar belum maksimal.

Pengaruh Teman Sebaya

Lingkungan pergaulan berperan besar terhadap motivasi siswa. Beberapa di
antaranya terbantu dengan dukungan teman, namun ada pula yang justru
kehilangan semangat karena tekanan sosial yang negatif.
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5. Partisipasi yang Tidak Merata

Walaupun antusiasme cukup tinggi, tidak semua siswa aktif dalam diskusi atau
berbagi pengalaman. Beberapa masih menunjukkan sikap pasif karena rasa malu,
kurang percaya diri, atau takut dinilai oleh teman sebaya.

Gambar 2. Sesi Foto Bersama

DISCUSSION

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa faktor yang memengaruhi semangat belajar siswa
bukan hanya berasal dari diri mereka sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan
sosial. Beberapa hal yang dapat disoroti adalah:

1.

Keterbatasan Dukungan Sosial dan Lingkungan Belajar

Minimnya perhatian keluarga serta sarana belajar yang belum memadai menjadi
hambatan utama dalam membangun motivasi belajar jangka panjang. Oleh karena
itu, guru perlu memperkuat komunikasi dengan orang tua agar dukungan siswa
dapat lebih seimbang antara sekolah dan rumah.

Dampak Media Sosial dan Lingkungan Pergaulan

Kedekatan siswa dengan media sosial dan pergaulan sering kali membuat mereka
terdistraksi. Strategi pembelajaran yang lebih menarik, relevan dengan dunia
remaja, serta dilengkapi dengan literasi digital perlu diterapkan agar siswa mampu
memilih informasi yang bermanfaat dan menolak pengaruh negatif.

Kurangnya Rasa Percaya Diri

Sebagian siswa masih enggan untuk terbuka mengenai kesulitan yang mereka
hadapi. Hal ini menegaskan pentingnya peran pendidik sebagai motivator dan
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fasilitator yang mampu menciptakan ruang belajar yang mendukung, aman, dan
bebas dari stigma. Dengan pendekatan personal, siswa dapat lebih percaya diri
untuk berpartisipasi aktif.
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4. Strategi Pendidik sebagai Peluang

Meskipun terdapat hambatan, kegiatan PKM ini memperlihatkan bahwa penerapan
strategi yang tepat oleh pendidik mampu menghasilkan perubahan positif. Melalui
penyampaian materi yang sederhana, diskusi kelompok, serta sesi motivasi, siswa
menjadi lebih terbuka, percaya diri, dan bersemangat menghadapi tantangan sosial
yang mereka alami. Hal ini menjadi peluang untuk mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih kreatif dan adaptif sesuai kebutuhan siswa.

CONCLUSION

Dari rangkaian kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan di
SMK Al-Fajar Jakarta dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
a. Peran pendidik sangat krusial dalam membangkitkan semangat belajar siswa. Hal ini
dapat dilakukan melalui strategi pembelajaran yang kreatif,interaktif, serta menyesuaikan
metode dengan kebutuhan siswa.
b. Dukungan sosial, baik dari keluarga, teman sebaya, maupun lingkungan sekitar, menjadi
faktor penentu dalam menjaga motivasi siswa agar tetap konsisten menghadapi berbagai
tantangan sosial.
c. Kolaborasi yang harmonis antara guru, orang tua, dan masyarakat mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih positif, sehingga siswa terdorong untuk lebih percaya diri,
optimis, dan bersemangat dalam proses belajar.
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